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Skripsi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai bagaimana penetapan harga jasa perawatan
pesawat di sebuah perusahaan penerbangan nasional, hal-hal apa saja yang mempengaruhinya, dan
bagaimana sistem transfer pricing yang diterapkan pada perusahaan tersebut, sehubungan dengan jasa
perawatan pesawat yang dihasilkannya. Selanjutnya mengevaluasi dan menganalisis penetapan harga dan
transfer pricing tersebut berdasarkan landasan teori yang ada. Penulisan skripsi ini menggunakan metode
deduktif, dengan memberikan gambaran mengenai penetapan harga yang diterapkan dalam perusahaan
tersebut, lalu menganalisanya dengan berlandaskan pada landasan teori yang terdapat dalam bab dua. Skripsi
ini mengunakan metode pengumpulan data melalui: telaah kepustakaan dan penelitian lapangan. Penulis
mengumpulkan bahan-bahan yang berasal dari buku panduan, artikel, majalah, maupun literatur lain yang
berhubungan dengan topik skripsi. Selain itu, penulis juga mengadakan wawancara dengan para staf
akuntansi di bagian jasa perawatan pesawat terbang untuk memperoleh data dan informasi lain yang
dibutuhkan untuk pembahasan skripsi. Berdasarkan hasil penelaahan dan analisis, jasa perawatan pesawat
yang dihasilkan oleh GMF terutama ditujukan bagi pihak GARUDA dan MERPATI sedangkan kapasitas
selebihnya digunakan untuk jasa perawatan pesawat bagi pihak ketiga, baik bagi perusaaan penerbangan
dalam maupun luar negeri. Jasa perawatan pesawat ini dipengaruhi oleh 5 (lima) faktor, yaitu: type of
inspection, man-hour rate, jam kerja tenaga kerja langsung, biaya material, dan turn arround time. Dalam
penetapan harga jasa perawatan pesawat bagi pihak ketiga, bagian pemasaran GMF menggunakan market
pricing. Padahal bagian pengendalian biaya GMF telah memiliki perhitungan penetapan harga tersebut
dengan menggunakan full cost pricing. Market pricing yang digunakan pada kenyataannya lebih rendah
daripada biaya-biaya yang dikeluarkan, sehingga GMF mengalami kerugian. Transfer pricing yang
diterapkan GMF bagi jasa yang dihasilkannya untuk pihak GARUDA dan MFRPATI berdasarkan pada cost
base transfer price dengan full product cost. Penulis menyarankan agar GM F mengggunakan strategi
penetapan harga marginal pricing untuk pihak ketiga. Dimana harga yang dibebankan kepada pihak ketiga
merupakan biaya-biaya variabel ditambah mark-up labayang diinginkan. Hal ini karena GMF menggunakan
kapasitas berlebih untuk jasa perawatan pesawat bagi pihak ketiga. Dengan demikian harga yang ditawarkan
GMF akan dapat bersaing di pasar jasa perawatan pesawat. Selain itu, GMF perlu pula memperbaiki metode
alokasi biaya yang digunakan untuk mendapatkan tarif man-hournya. Dan memperbaiki pula standar jam
kerjatenaga kerjalangsung yang digunakan sebagai dasar penetapan harga jasa perawatan pesawat yang
dihasilkannya.
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